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SUMMARY 

A. HAWARIY AL FUROQ. Changes in Some Soil Chemical Properties of 

Inceptisol after Vermicompost Application  (Supervised by DEDIK BUDIANTA 

and A. NAPOLEON). 

Inceptisol can be considered as land that has great potential to be used in 

support the agricultural production in Indonesia because inceptisol has a large 

area. Inceptisol generally have a high level of soil acidity and low nutrient 

content, especially the availability of P and total K. The purpose of this research is 

to determine the effect of vermicompost application in some soil chemical 

properties on inceptisol.  

The research was conducted at Greenhouse, Faculty of Agriculture, 

University of Sriwijaya from December 2015 until March 2016. The material used 

in this research is inceptisol, vermicompost made from goat manure, cow manure 

and chicken manure, water and materials analysis of soil chemical properties. This 

research uses a completely randomized design factorial of two factors. The first 

factor is the type of material treatment vermicompost (P) is P1 = vermicompost 

made from goat manure, P2  = vermicompost made from cow manure and P3 = 

vermicompost made from chicken manure. The second factor is the dose 

vermicompost treatment (D) is D0 = 0% vermicompost, D1 = 2.5% vermicompost, 

D2 = 5% vermicompost and vermicompost D3 = 7.5%. The parameters observed 

in this research is soil pH, soil organic carbon, total N, available P and 

exchangeable K.  

The results of this reasearch showed that application of vermicompost very 

significatly effect on changes in soil pH, soil organic carbon, available P and 

exchangeable K. The interaction between factors material types of vermicompost 

and doses of vermicompost very significatly effect on change the availability of P 

in the soil and significantly effect on change in exchangeable K. 

 

Keywords :  inceptisol, vermicompost, soil pH, soil organic carbon, total N, 

available P and exchangeable K. 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

A. HAWARIY AL FUROQ. Perubahan Beberapa Sifat Kimia Tanah 

setelah Pemberian Vermikompos pada Inceptisol  (Dibimbing oleh DEDIK 

BUDIANTA dan A. NAPOLEON). 

Inceptisol dapat dikatakan sebagai lahan yang berpotensi besar untuk 

dimanfaatkan dalam mendukung produksi pertanian di Indonesia karena memiliki 

sebaran lahan yang luas. Namun umumnya tanah ini memiliki tingkat kemasaman 

tanah yang tinggi dan kandungan hara yang rendah terutama ketersediaan P dan 

K. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

vermikompos pada inceptisol terhadap beberapa sifat kimia tanah.  

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya pada Desember 2015 – Maret 2016. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah inceptisol, vermikompos yang berasal dari kotoran kambing, 

kotoran sapi dan kotoron ayam, air dan bahan-bahan analisis sifat kimia tanah. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial dua faktor. 

Faktor perlakuan pertama adalah jenis bahan vermikompos (P) yaitu P1  = 

vermikompos berbahan kotoran kambing, P2 = vermikompos berbahan kotoran 

sapi dan P3 = vermikompos berbahan kotoran ayam. Sedangkan faktor perlakuan 

kedua adalah dosis vermikompos (D) yaitu D0 = 0% vermikompos, D1 = 2,5 % 

vermikompos, D2 = 5% vermikompos dan D3 = 7,5% vermikompos. Peubah yang 

diamati dalam penelitian ini adalah pH tanah, C-organik tanah, N-total tanah, P-

tersedia tanah dan K-dd tanah.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian vermikompos 

sangat berpengaruh nyata terhadap perubahan pH tanah, C-organik tanah, P-

tersedia tanah dan K-dd tanah. Interaksi antara faktor perlakuan jenis bahan 

vermikompos dan dosis vermikompos sangat berpengaruh nyata terhadap 

perubahan ketersediaan P dalam tanah dan berpengaruh nyata terhadap perubahan 

K-dd dalam tanah. 

 

Kata Kunci :  inceptisol, vermikompos, pH tanah, C-organik tanah, N-total tanah,  

P-tersedia tanah dan K-dd tanah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang 

Inceptisol termasuk tanah pertanian utama di Indonesia karena mempunyai 

sebaran yang luas. Inceptisol merupakan jenis tanah terluas di Indonesia yang 

mencapai sekitar 70,52 juta ha atau 37,5 % dari total area daratan di Indonesia 

(Puslittanak, 2000). Lahan Inceptisol dapat dikatakan sebagai lahan yang 

berpotensi besar untuk dimanfaatkan dalam mendukung produksi pertanian di 

Indonesia. 

Masalah utama Inceptisol ini adalah miskin K dan biasanya pH tanah sangat 

masam sampai agak masam. Pengelolaan untuk tanah ini lebih pada memperkaya 

K dan menetralkan pH tanah. Pemberian bahan organik juga sangat dianjurkan 

untuk memperbaiki kesuburan tanah. Pada umumnya tanah ini dijumpai pada 

daerah rawa lebak dan rawa pasang surut yang teknik budidayanya sangat 

ditentukan oleh pengelolaan tata air mikro dan input produksi yang tepat. 

(Budianta dan Ristiani, 2013). 

Menurut Dhani et al. (2013) tingkat kesuburan suatu tanah atau kemampuan 

tanah memasok unsur hara pada suatu tanaman sangatlah penting terutama pada 

inceptisol. Diantara masalah kesuburan tanah yaitu ketersedian unsur hara yang 

sering menjadi kendala hasil pertanian. Sehingga peranan pemupukan sangatlah 

penting untuk menyediakan unsur hara yang ada pada Inceptisol. 

Penggunaan pupuk mutlak diperlukan untuk membantu meningkatkan 

produksi pertanian. Pada umumnya pupuk yang digunakan tersebut adalah pupuk 

buatan atau pupuk kimia. Penggunaan pupuk kimia dapat menimbulkan dampak 

yang buruk untuk lingkungan. Selain dapat mencemari lingkungan proses 

pembuatan pupuk kimia juga dapat menguras sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui seperti batuan fosfat. Jika eksplorasi sumber bahan baku tersebut 

tetap dilakukan maka sumber bahan tersebut akan habis.  

Pupuk organik sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian di 

lahan suboptimal baik kualitas maupun kuantitas, mengurangi pencemaran 

lingkungan dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. Penggunaan 
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pupuk organik dalam jangka panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan dan 

dapat mencegah degradasi lahan. Sumber bahan pada pupuk organik sangat 

beraneka ragam. Dengan karakteristik fisik dan kandungan hara yang sangat 

beragam ini, pengaruh penggunaan pupuk organik terhadap lahan dan tanaman 

dapat bervariasi (Gofar, 2015). Untuk mengurangi dampak kerusakan lingkungan 

tersebut maka penggunaan pupuk organik harus diterapkan untuk meningkatkan 

keseburan tanah. Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan adalah 

vermikompos atau kascing. 

Vermikompos merupakan pupuk organik yang ramah lingkungan dan 

memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan dengan kompos lain yang kita kenal 

selama ini (Mashur, 2001). Kascing atau vermikompos mengandung unsur hara 

yang lengkap, baik unsur makro maupun mikro yang berguna bagi pertumbuhan 

tanaman. Contohnya komposisi kimia kascing Eisenia foetida yang meliputi 

Nitrogen (N) 0,63%, Fosfor (P) 0,35%, Kalium (K) 0,20%, Kalsium (Ca) 0,23%, 

Magnesium (Mg) 0,26%, Natrium (Na) 0,07%, Tembaga (Cu) 17,58%, Seng (Zn) 

0,007%, Manganium (Mn) 0,003%, Besi (Fe) 0,79%, Boron (B) 0,21%, 

Molibdenum (Mo) 14,48%, KTK 35-80 meg/100 gram, kapasitas menyimpan air 

41,23% dan asam humus 13,88% (Mulat, 2003). 

Menurut Rohim et al. (2012), pemberian vermikompos dapat meningkatkan 

pH tanah atau menurunkan kemasaman tanah. Kemasaman tanah menurun sebesar 

0,006 satuan pH setiap ton pemberian vermikompos. Selain itu pemberian 

vermikompos ke dalam tanah dapat menetralisir aluminium dan besi tanah, 

sehingga dapat menurunkan fiksasi P tanah dan meningkatkan P-tersedia tanah. 

Setiap ton pemberian vermikompos dapat meningkatkan P-tersedia tanah sebesar 

1,035 ppm. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

untuk mengetahui perubahan beberapa sifat kimia Inceptisol setelah diberikan 

vermikompos. 

 

1. 2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

dosis dan jenis bahan vermikompos pada Inceptisol terhadap beberapa sifat kimia 

tanah. 



3 
 

Universitas Sriwijaya 

1. 3. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang 

pengaruh pemberian dosis dan jenis bahan vermikompos terhadap beberapa sifat 

kimia tanah pada Inceptisol. 

 

1. 4. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Diduga pemberian vermikompos pada Inceptisol berpengaruh nyata 

terhadap perubahan pH tanah, kandungan C-organik tanah, kandungan N-

total, kandungan P-tersedia tanah dan K-dd tanah. 

2. Diduga interaksi perlakuan jenis bahan dan dosis vermikompos berpengaruh 

nyata terhadap perubahan pH tanah, kandungan C-organik tanah, kandungan 

kandungan N-total 
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